. BAB III
PEMIKIRAN PROF. DR. HAMKA

A. Femikiran di bidang keagamaan

5etelah mengalami masa kejayaan, Umat Islam kemudian
mengalamni kemunduran. Ditandai dengan kebekuan pemikiran,
timbulnya khurafat dan tahayyul, sebagaimana hal ini digam-
barkan oleh L. Stoddard :

"Pada abad XVIII semangat keagamaan umat Islam jatuh
ke jurang keruntvhan yang terdalam. Di mana pun terdapat

kemacetan dan pemnbekuan... Sejumlah universitas terqam -
pat kebekuan, hicup miskin tidak lagi diacuhkan..."

Di bidang sikap hidup keagamaannya, ia mengatakan :

"Rehidupan agama membeku, ketauhidan yang diajarkann
Nabi Muhammadsaw telah diselubungi khurafat dan faham ke
sufian. Masjid-masjid ditinggalkan oleh golongan mayori- -
tas awam. Mereka menghiasi diri dengan azimat, penangkal

penyakit dan tasbih, belajar hidup fakir/darwis dan bu-
daya menziarahi kuburan orang keramat. Mereka memuja se;
bagai manusia suci dan sebagai perantara dengan Allah.,"

Uraian di atas menunjukkan bahwa agama telah kehila-
ngan ruhnya, tinggal lambang dan atribut lahiri belaka. Se
cara keseluruhan, pada saat itu, umat Islam bagai nenek pi-
kun disebabkan kerusakan akhlak, kesewenang-wenangan para
pengnasa dan merajalelanya kebodohan.

Sharles C. Adams menyatakan :

n,.. Dari sudut politik, umat Islam dijajah oleh ke-

rajaan-kerajaan yang bukan Islam,... keadilan sosial mo-
ral dan intelekttal mereka sama menydihkan, mereka dihing-

gapl berbagai peryakit, bahkan %elah menjadi adat yang
berbahaya bagi akidah Islam..."

1. L. Stoddar¢, Dunia Baru Islam, Jakarta, hal. 29
2. Ibid.

3, Charles C. Adams, Islam dan Dunia Modern Di Mesir,
hal., 109
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Kenyataan dem:.kian telah melanda seluruh dunia Is
lam, ticak terkecuali Indonesia sebagai negara yang mayo

ritas penduduknya umat Islam.

Setelah umat 1slam melewati masa kegelapan dan ke
gelapan hingga abad ke-13, maka pada paruh abad ke-19 ti
tik terang mulai tampak bersinar, ketika lahir lahir be
berapa .okoh pembaharu, seperti, Muhammad bin Abdul Wa
hab, sebrang reformer dari Uyainah (Bejed), setelah Ibnu
Taimiyah pada abad ke-7 H; Muhammad Ibnu Abdul Wahab di
lahirkan pada 1703 M,dari sebuah keluarga ahli hukum dan
ahli teologi.4 Dalam gerakan pembaharuwannya, antara lain:
1. Mengembalikan kemurnian Islam;

2. Memerangi bid'ah dan khurafat dan

. -
3. Melarang taqlid ke pada imam-immam mujtahid.)

Di Mesir, api pembaharuan dalam Islam dikobarkan -
oleh Jamaludin Al Afghani dengan'Pan Islamisme"nya yakni
perjvanran menyuaraken pembangunan kembali poli tik Is
lam. Lewat majalah "Al Urwatul Wutsqo", ia menggerakkan-
umat Islam untuk memehami dan melaksanakan ajaran Islam
secara lkonsekuen, mampu bersatu dan memperbaiki nasibnya
dari kejumudan, sehingga kecerdasan dan kesejahteraan da

pat tervujud.6

‘e

Bdward Nortiner; Islam dan Kekuasaan, Mizan,Ban
dung, 1984, hal. 51 -

A Sirojuddin Abbas, Sejarah dan Keagunpgan Madzhab
Syafi'i, Fustaka Tarbiyah, Jakarta, 1983, hal. 283

Ahwan Mukarram, Jamaludin Al Afghani_dan Perjua
annya, Diktat SikI, Fakultas Ada® IAIN sunan Amepel,hal, 15
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Gerakan pembzharuan ini kemudian diikuti pula oleh
muridnya, Muhammad Abduh dan Rasyid Ridla (seorang murid
utama dan sekaligus teman dekat Muhammad Abduh). Gerakan
mereka telah menyebar ke berbagai pelosok dunia Islam.Bah-
kan penparnhnya samrai ke Indonesia, antara lain terbukti
dengan lahirnya organisasi Muhammadiyah oleh KH. Ahmad -

Dahlan tahun 1912 di Yogyakarta.

Perdasarkan prolog di atas, kita mencoba mengkaji
dan merdudukkan posisi pemikiran Hamka di bidang keagama-
an. Sebagaimana diketahui, Islam pada garis besarnya diba
¢ i atrs tiga macam, yaitu masalah aqidah, syari'ah dan
akhlak. Melalui jalur pembagian itulah, akan dibahas ber

bapgai pamikiran Hamka.
1. Tentang agidah

Secara etimologis, akidah berarti kepercayaan atau

7

keyakinan. Sedangkan secara terminologis, suatu keperca-

an dalam agama yang dijadikan pegangan hidup oleh manusia

demi keselamatan duria dan akhirat.8

Bagi Hamka, akidah adalah sesuatu yang mengikat ha

ti dan perasaan dan tidak akan menggantinya dengan keper-
9

cayaan lain.

r. Hamka, Pelajaran Agama Islam, bulan Bintang, Ja
karta, 1973%, hal. 395

Hamka, Stuli Islam, Fustaka Panjimas, Jakarta ,‘
1983, Fal, 75

9.

ITrid, hal. 76
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Sebapgaimana telah diterangkan pada bab sebelumnya
bahwa Hamka semasa nudanya pernah mendapatkan pendidikan
dari beberapa tokoh Muhammadiyah, maka wajar bila pemikj
ran llamka dalam hal keagamaan mengarah kepada usaha ‘pem
baruan dan pemurniai terhadap segala bentuk bid'ah d;ﬂ

kKhorafat, Sebab itu, bagi Hamka, akidah yang benar ada

lah ak'éah yang suci, bersih, tidak tercampur dengan syi
rik, b’d'ah dan khurafat. Akidah yang benar adalah aki
iah yang bersumber <epada tauhid yakni berporos pada ke
esaan '"uhan ﬁllah.lo Karena bila seseoraﬁg mencampuraduk
kan akidah dengan hil-hal yang berbau syirik, ia dapat
difFolonpgkan telah berbuat dosg besar dan tidak akan diam

puni o-=2h Allah SWT, sebagai firmanhya :
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"Sesunpguhinyz Allah tidak mengampuni dosa memper-
selutukanNya, dzn Dia mengampuni dosa selain itu ba
i siapa yang dikehendakiNya. Barangsiapa memperseku
tukan Allah, miia sesangguhnya ia telah tersesat se
jauvh-jauhnya,"

Agar tidak terkena pengaruh syirik, kata Hamka
axidah 1avhid harus benar-benar ditanamkan dalam hati
1o,

Hamka, FYelajaran Agama Islam, hal. 82

' Departiemen Agama RI, Al Qur'an dan Terjemah -
NYA, Jakarta, 1984, hal. 637
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terlebih dahulu. Upzya pelestarian akidah tauhid secara

sungguh-sungguh olel. Hamka dinamakan "istiqomah".12 Se-
bagaimana firman Al]ah swt ;} _
/ // 7 7 //4 w 7
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Artinyva (f"ol«ﬂ) 5 _9-’

"Sesungguhnys orang-orang yang menpatakan Tuhan
kami ialah Allah, kemudian mereka meneguhkan pendiri-
an mereka, maka nala:kat akan turun kepada mereka(de-
ngan mengatakan) : "Janganlah kamu merasa takut dah
jangan merssa sedih, dan gembirakanlah mereka dengan
memperoleh surga yang dijanjikan Allah kepadamu, "-

Jiwa, mental dan pendirian seseorang tidak akan

pudah goyah, bahkan menjadi kuat dan teguh, manakala ia

sudah tergembleng ruh akidah tauhid. Karena itu, menurut

Hamka, teguh dan tegaknya seseorang dalam memegang prin-

sip sangat ditentukaa oleh ruh tauhid tersebut.

1,

n

14

Hamka membagi ajaran tauhid ke dalam tiga bagian:

Penuh kepercayaan, bahwasanya alam semesta ini dijadi

kan oleh 7Zat Yang Maha Kuasa. Segala sesuatu yang ter-

jadi atas kehendakNya semata.
Penuh kepercayaan kepada alam ghaib.
Merealisasikan akidah yang murni dalsm bentuk perbu -

atan yang soleh dan budi pekerti luhur demi kemaslahat

an manusia di akhirat kelak.15

12, Hamka, Paidangan Hidup Muslim, 1966, hal. 6
13. Departemen Agama RI, O cit, hal, 777

14. Hamka, Pelajaran Agama ]sIam hal, 71

15. Ibid, hal. 123
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2. Tentang syari'ah

secara bahasa, syari'ah adalah Jalan yang lurus.16
Sedangkan menurut is=ilah, ialah peraturan-peraturan yang
ydlclpta«qn oleh Allah agar manusia berpegang kepadanya da
Iam mensadakan hubunjan, baik denpan Allah, sesama manu

. . s 17
sia, alam semesta maupun dengan kehidupan lainnya.

Faka, secara garis besar, syari'ah mempunyai dua
dimensgi, yakni dimensi hubungan dengan Allah, .yang dise :-
but "ib-dah" (ibadah dalam arti sempit) dan dimensi dalam
berhuburgan dengan sesama manusia dan kemaslahatan hidup

nya, ya:zx disebut "mnamalah" (ibadah dalam arti luas).

Cerbapaimana pemikiran tentang akidah, di mana Ham
ka berpcndapat, akidah harue murni dan tidak berbau syi
rik, begitn pula pem’kirannya tentang Syari'éh. Dalam me
neﬁqkkan dan melaksarakan hukum syari'ah haruslah mencon-
toh perilakn Nabi secara utuh tanpa harus ditambah maupun
dikurangi, Rid'abh menurut Hamka, selaras dengan pandangan
gyara' vaitu memasukkan rerkara yang bukan urusan agama
ke dalan 5gama. Sesuz tu yang baru, menurutnyé dapat dibe

narkan sepanjang menyangkut masalah muamalah.

12bih lanjut Hamka mengatakan, bahwa jika direnung
kan dan d1iselidiki terdapat enam pokok dasar dalam syari-

'ah, yaitu ¢

15, Hnsbi Ash Shiddiqy, Pengantar Tlmu Fikih, Ja -
tarta, 1967, hal. 29

17.
! Nasrudin Fazak, Dienul IQIam, Al Ma'arif, Ban-
WEG, hal. 249 p,

qﬁg
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1, Syarilah Islam adalah hukum/peraturan yang tu
run dari Tuhan, sebab.itu, sendinya adalah -
wahyu Allah, bukan ciptaan manusia.

2, Syari'at Islam sangat tergantung kepada akal
yang mendapat tuntunan dari wahyu untuk mene-
tapkan suatu hukum, pemisah antara yang halal
dengan yang haram.

3. Syaritat Islam bertujuan memperbaiki dan melu
ruskan perjalanan hidup @i dunias

4, Syari'at Islam mencakup segala kegiatan dan
keaktifan hidup manusia, untuk menentukan ba-
tag~batas dan pagar larangan, sehingga: tidak
terpeleset, tidak menyeleweng keluar garis,

5. Syari'at Islam adalah agama: seluruh perikema-
nusiaan pokok azasnya. tidak terpengaruh oleh

_perubahan suasana,perubahan ruang dam waktu .

6., Syaritat Islam menghubungkan awal manusia
yang di dunia ini dengan pahala dam ganjaran
yang akan diterimah di akhitat.i8

Tujuan pokok syari'at Islam adalah mengukuhkan
nilai-nilai perikemanusiaan yang sehat untuk mencapai
kebahagiaan insani di dunia dan akhirat, Adapun jalan
untuk menggapai kebahagiaan dunia dan akhirat, menu -
rut Hamka seseorang harus menjalankan beberapa keten-
tuan, antara lain : .

1. Manusia harus aktif memakai akal dan fikiran,

2. Manusia harus aktif bermpaya dalam mewujutkan
sesuatu yang berguna dan berfaedah bagi sesa-
ma manusia, tidak pandang bulu. Berusaha me =
nganjurkan kebaikan dan selalu berda‘wa amar
ma'ruf nahi mungkar,

3, Memelihara hubungan baik sesama manusia de-
ngan menekankan sikap :

a. Takut kepada Allah dan tidak merugikan o-
rang lain, :

b.. Berlaku adil, utamanya bagi penguasa., Se -
bab tidak ada penguasaan mutlak pada manu
sia.,Dia berkuasa dibawah kontrol penguasa
tertinggi yaitu Allah,

18 amka, Studi Tslam, hal. 6
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4. Memelihara ketmnronan manusia secara baik dan
patut, Karena itu, diadakan peraturan nikah
talak, rujuk, pemberian nafkah dan sebagai -
nya.19

Rerdasarkan keterangan diatas, Hamka merinci
syariiat Islam kedalam beberapa bagian ; yaitu agidah
ibadah, muamalah, menegakkan hukum dan kekuasaan de-
20

ngan benar serta mempertinggi taraf hidup manusia 7

3. Tentang Akhink

Pembahasan mengenai ahlak dipersempit hanya
masalah tasawwul dari segi bahasa berasal dari kata
. 21
"tashawwafa-yatashawwafu - tashawwufan., Maksudnya
vtanamkan akhlak pada dirimu sebagaimana akhlak o-
rang shufi. Secara istilah, tashawwuf adalah berar-
ki kesadaran adanya komumikani dan dialok antara
2.
. AN
ruh manusia dengan Tuhan.
menurut Hamka, Tashawwul adalah daya upaya se.

seorang dalam menyingkap rahasia besar yang tersem-

bunyi dalam alam. Mengenal Allah dan ruh dengan ca=-
e
ra memperhalus perasaaii.
Selanjutnya Homka mengata kan, Tashawwuf ada-
lah npaya membersihkan jiwa, mendidik, memperhalus

perasaan, mensucikan diri,

]90 Thi_d, ha] . '{-8
20, 1bid, hal, 9

21, Louis Ma'lufl, Al Munjid Fil lughoti, hal,

141

22. Haron Nacubion, PFalsafah dan Miglisisme
Dalam [=law, Rulan Pinlang, dakarla, 798%, hal, 56

2%, Hamka, Tarvdangan Hidup Muslim,Oncit.hnl.2?
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menghidupkan hati dengan menyembah Tuhan dan memperting
gi derajat budi, menekan segala kelobaan dan kerakusan,

memerar gi syahwat yang berlebihan demi kesentosaan di

. 26
ri.
Untuk menjad. pemeluk agama sejati dan dapat men
sucikan batin serta dapat akrab berhubungan dengan Tu

han, maka bagi Hamka, tidak ada jalan lain selain mema-
suki dunia tashawuf. Menurut Hamka, tashawuf yang sabg
narnya adalah yang uidak lari dari gelombang kehidupan.
Bukan lari ke hutan, menyepi dan menyendiri, melainkan-
lebur calam masyarakat, karena masyarakat perlu bimbing
an roh=ni, Tnsaran ‘tashawuf menurut Hamka, ada tiga per
kara, vaitu ; Fertama, tentang ketuhanan (metafisika) ;
Kedua, tentang diri sendiri; dan Ketiga, tentang akh

lak (m:;syarakat).27

Dunia tashawwuf tak lepas dnri "muragabahn dan
"riyadlah" dalam rangka mendekatkan diri kepada allah.
Sebab itu, Hamka merolak paham "rabitah" (perantara).gE
seorang yang berhubungan dengan Allah melalui perantara
berarti ia telah berbuat di luar batas ketentuan Allah.
Hamka merujuk pada zyat :

(Berdoaiah kepadaku, niscaya akan Kuperkenankan bagimu)

. ~76. Hamka, Tashawuf Modern, Bulan Bintang, Jakar
ta, 1980, hal. 21

27.

Hamka, FTaaidangan Hidup Muslim, hal. 43 & 40
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Sebab itu, Hamka hanya menerima paham "ittishal® (hubung
An lanpsung) dengan Tuhan, tanpa perantara siapa pun. De
nean jalan ini, hati seseorang akan mudah tergerak dalam

mengingat Al]ah.28

Kebudayaan acalah hasil cipta, rasa dan karsa ma
nusia. Atau menifesiasi dan penjelmaan kerja jiwa manusia

29

s B [
dalam arti seluas-luasnya.

Karena itu, lapangan kebudayaan itu multi kompleks
dan mencakup berbagali bidang. Secara garis besar, kebuda
yaan terbagi atas dua macam, yaitu kebudayaan kebendaan-

.. 50
dan kebudayaan kerohanian. Secara rinci, kebudayaan
mencakup, antara laii Falsafah, Ilmu pengetahuan, sosi
al, ekonomi, politik, kesenian, dan agama "ardlin. Ke

budayaan menurut Hamka, meliputi : Tlmu pengetahuan, fil

safat, can keSenian.52

Dalam membahas pemikiran Hamka di bidang kebudaya
an, penulis sengaja tidak mengikuti semua alur pembagian
sebagaimana tersebut di atas, namun hanya membahas datu

cabang dari padanya, yakni dalam hal Kesenian.

“B. Ibid, hal. 48

9 maufik H. Idris, Mengenal Kebudayaan Tslam,Bi
1a Tlmu, Surabaya, 1¢83, hal, 13

4

PASE]

Soekmonn, Pengantar Sedjarah Kebudayaan Indon
esia, Jilid I, Nasional Irapantja, Jakarta, 1955,hal. 9

21, '

Taufik H, Idris, Qpcit, hal. 15
"7* Hamka, Paniangan Hidup Muslim, hal. 222
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‘ Kesenian adalah penjelmaan dari rasa keindahan dan
;keterheruan untuk kesejahteraan hidup. Rasa disusun dan -
dinyatakan oleh pikiran sehingga ia menjédi bentuk yang
dapat disalurkan dan dimiliki. Dalam istilah lain dika ta-
kan bahwa kesenian ialah segala sesuatd yang membangkit-
kan rasa keindahan dan yang diciptakan untuk membangkit -

z
kan perasaan-perasaan tersebut.

Maka, jelaslah bahwa kesenian itu berkait erat de-
ngan keindahan. Keindahan adalah sesuatu yang menyenang -
kan, Sebab itu, Hamka mengatakan, berbahagialah orang -
yang dapat menumpahkhn perasaannya karena rasa keindahan-
itu, Ttnlah yang dinamakan ahli seni. Lebih lanjut ia me-

mengatakan

'..., Berbahagialah kita, kala® mengenal perasaan -
yang dinyatakan itu, dan lebih berbahagia lagi kalau
pikiran kita terus ingin mencari rahasia Keindahan -~
itu. Ttulah permulaan filezafzt. Demi bila Kkita dapat
meneruskan perjalanan ke balik pikiran itu, ke tempat
yanz lebih tinggi lagi, bertemulah Ki ta dengan tujuan
hidup, itulah iman. Dari iman,kita mendapat Bwa‘rifat.
Ke sanalah tujuan seni pada keyakinan saya."

Kesenian merhpakan hiasan hidup, kata Hamka, de-

Fan senij hidup menjedi indah dan keindahan adalah sesua-

35

tu yang menyenangkan. Senada dengan itu, Sidi Gagzalba -

nenpatakan bahwa seni dapat dikatakan sebagai usaha penc-

330

9 Taufik H. Idris, Mengenal Kebudayaan Islam, 1981,
1al, 91 _

347 Hamka, Kenang-kenangan Hidup I1,1974, hél, 136

35. Azkarmin Zaini,H, Hamka Ulama-Sastrawan-Humanis,
)alam Kenang-Kenangan 70 Tahun Buya Hamka, Pustaka Panji -
1as, Jakarta, 1983, hal. 261
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ciptaan bentuk-bentuk. yang menyenangkan. Sedangkan ben
tuk-beatuk itu bermacam-macam, tergantung kepada bahan
Yang divergunakan untuk mengadakan bentuk. Ada bahan ka
ta-kata, bunyi atau suara, irama, nada, gaya, gerak, dan

Iain sebagainya.36

Dengan aneka bentuk seni seperti tersebut di atas;
maka Hamka mengekspresikan keseniannya melalui kata atau
syair, sebab itu, iz termasuk penyair.37 Fenyair menurut
Hamka, adalah orang yang halus perasaannya dan sanggup -
mengekpresikannya me lalui kata. Sedangkan tumbuhnya pera-
Saan halus, karena zda rasa cinta. Dari rasa cinta timbul
rasa haru dan khayal. Bila rasa haru dan khayal berpadu,
datanglah ilham. Melalui proses itulah, lahir suatu syair.
Keterharuan tidak haaya lahir dari sesuatu yang indah, ia
tumbuh karena kepekaannya melihat dan mendengar peristiwa
sekelilingnya. Terha-u melihat negari terjajah. terkhayal
bagaimana indahnya h.dup di neperi merdeka. Ialu khayalan
itu menimbulkan kemanan. Bentuk Kemauan dilukiskan me 1la
lvi sebaris kata. Ka-ena itu, menurut Hamka, rasa haru -
dan kekvatan berkhayal merupakan dua kekayaan sejati bagi

. 8
Seseorar g yang berdarah penyalr'.3

Tendapat Hamka di atas, dapat disimpulkan, meskip-

bun seseorang berhati peka dan mudah terharu melihat re

2f; e g .
’ sidi Gaza.ba, Pandangan Islam Tentang Kesenian,
3ulan Rintang, Jakar-a, 1977, hal.” 75

37.

Thid.

28

Hamka, Kerangan Hidup IT, Opcit, hal. 155
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ristiwa lingkungannya, lalu timbullah suatu khayal, akan
tetapi ia tidak mampu menuangkannya dalam bentuk deretan

‘kata, telumlah ia disebut seorang penyair.

Judul-juduvl karya syair Hamka, antara lain :
1. Aku tak Kalah
2. Nikmat Hidup
3. Tun~nrfan Filot
A. Umbilin
5. Kudiat Ilahi
6. Berjampa pula
7. Hanyy Hati
8. Menckur Saja
9. cintakn dan Fetaku
0, Di mana Engkau

-1, Terbanglah Tinggi, dan lain lain.

Sebagai seorzng penulis syair, Hamka juga penulis

' ; o - o A
roman., Antara lain, "Merantau ke Dellf;j

40

N4 Bawal T3 n
'D1 Bawah Lin

. 41
dungan Ka'bah", "Tenggelamnya Kapal Van der Wwijck" -

dan lain-lain.

Adapun cerita karyanya bertemakan sedih dan menya

yat, demikian menurut penilaian Junus Amir Hamzah

39. Hamka, Merantau ke Deli, Bulan Bintang, Jakar
ta, 1977
40.

Hémka, Di Bawah Lindungan Ka'bah, Bulan Bin
tang, Jakarta, 1976

L. Hamka, Tengpelamnya Kapal Van der Wijck, Bu
lan Bintang, Jakarta, 1979

¢
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Rata-rata cerita Hamka membawa tema yang sedih. Gaya
bahasanya menyayat hati, menimbulkan kesedihan. Hamka
sebaiai pengarang mempunyai cotak yang khas. Corak itu
ialaa corak Hamka sendiri. Sentimentil dan menyayat.

Kalaa kawan-kawannya yang seangkatan dan sedaerah me lLu
kiskan kepincangan Adat Minangkabau bertolak dari pe
nparuh alam fikiran Barat, maka Hamka meninjaunya dari
sndut modernisme Islam.

Sebarai seorang vane hidang studinya lebih banyak pada
Aajaran-ajaran tasauf, maka prendekatan yang dilakukan -
Hamka terhadap manusia-manusia dengan kebudayaannya le
bih banyvak dari sudut itu. Karena itu yang banyak ki ta
temui dalam karya-karya Hamka ialah masalah- masalah -
I'=1am yane berputar sekitar akidah (kepercayaan), iba
dah, nakhlak, dan terutama masslah-masalah yang erat ka
itannya dengan ajaran tasauf, yai tu pendekatan diri ke
pada Tuhan. Dan, 1i atas landasan itu dibina pendekat
an terhadap individu dalam masyarakat.

Feranan akidah, ibadah, dan akhlak ini dapat ki ta 1i
hat rada penggambaran watak toloh-tokoh utamanya.

Penggamharan perputaran hidup tokoh utama (relaku-pela
ku utamanga) adalah gambatan hidup Hamka sendiri. Jadi
Hamka menyusun ce:ri tanya dengan menimba dari pengalam-
an hidupnya, dari penderi taan-penderitaannya, dari pe
ngalamar hatinnya, gﬁri cerita dukanya, dari duka ce
rita kemanusiaannvya.

Dari penilaian Junuvs di atas, satu hal yang dapat-

ditemukan pada diri Hamka, yaitu warna Islamnya yang kepn

tal, baik karyanya dibidang roman maupun karya ilmiyah.

Hal ini sesuai dengan motionya, "falsafah sebagai penjela

san hidup; kesenian sebagai perhiasan hidup; tasauf seba

gai intisari hidup dan ibadah sebagai pegangan hidup," 43

4
‘2. Marwan Sarijo, Kénang-Kenangan 70 Tahun BRuya

lamka, Fal, 326 - 327

43, . . y
g H. Azkarmin Z%aini, Kenang-Aenangan 70 Tahun Bu

ya Hnamko, hal. 255
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C. Pemikirannya di bidang Sejarah

Knta"sejarah" dalam bahasa Tnggris berarti "histo
PY"44lq berasal dari kata benda Yunani "istoria" yang
artinya "ilmu", Kata "istoria" biasanya diperuntukkan ba
Fi pene laahan terhadap pejala-geinla (terutama hal §hwal

45

manusia) secara kronolopgis.

Meskipun banyak ahli menpgartikan "sejarah" berbe .
“a-toda, pamun pada intinya sama yakni penelaahahn ten

tang "waza lampan’.

Menuru t Foerwadarminta, sejarah adalah penge tahu--

an atar urajan mengenai peristiwa-peristiwa dan ke jadian

46

ke jadicn yang benar-benar terjadi di masa lampau.

Sedangkan Sayyid Quthub menpartikan, ge jarah bu
kanlah poristiwa-perigtiwa, melainkan tafsiran peristiwa
peristiwa itu, dan penaficiran mengenai hubungan-hubungan

"yata dan tidak nyata yang menyalin seluruh bapian serta

’ i 4
H L B . 4
memberiaya secara dinamis dalam waktu dan tempat.i'

Sebarai seorang peminat sejarah yvang tulisan-tulj

Sannya banyak mengenai bidang: sejarah, baik dalam membi

44. Wojowasito, Poerwadarminto, Kamus Lengkap Tng
ris—IndonesiaifIndoaesia-Inggris, Hasta, Malang, 1977,
al., 68
45

g
he

louis Gotischalk, Menperti Sejarah, terj. Nug
roho Notesusanto, UI-Press, Jakarta, 1983, hal. 27

A . - £ - .
, 6 Ferwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Ra
lai Fusiaka, Jakarta, 1976, hal. 887

L?‘ Sayyid Quib, Konsepsi Sejarah Dalam Islam, -
terj. Helhan Husein, Jakarta, hal. 18




carakan dirinya (seperti dalam Kenang-Kenangan Hidup), -
diri orang tuanya (seperti dalam "Ayahku") ataupuh dalam
memhicarakan agama (seperti, dalam Tasauf, Ferkembangan
dan Pemurniannya). [a pun banyak menulis tentang sejg
rah (umpamanya, Sejarah Umat Islam, atau memberi komeg
tar tentang penulisan sejarah (Antara Fakta dan Khayal,
"Tuanku Rao"), maka sungguh pun ia tidak pernah mencag
pai tingkat studi yang bersifat formil dalam bidang sg
jarah (dalam bidang apa pun jua selain dari pada sekolah
desa), namun Hamka telah dapat dimasukkan dalam kategorf

Sejarawsan,

Menurut Hamka, sejarah adalah suatu "a2ktualitas "
vakni peristiwa penting yang perlu dibicarakan. Salah sa
tu kelebihan Hamka sebagai sejarawan dibandingkan dengan-
sejarawan lain yang Keluaran akademis di Indonesia ialah
bahwa ia banyak menggunakan teks-teks klasik seperti hi
kayat, catatan-catatan kerajaan lama dan tulisan-tulisan
ulama; di samping ia mempergunakan tulisan orang Lelanda.
Tetapi Hamka awas tsrhadap tulisan-tulisan klasik ini
karena banyak tercanpur dengan dongeng. Oleh karena 1itu
ia berpendapat, perlu mémbedakan antara khayal dengan-
fakta. Begitu pula dengan‘hasil karya sejarawan Belanda,
perlu sikap awas dan hati-hati. Daya kritik perlu pula
diterankan di sini. Ada dua sebab mengapa sikap hati -ha

ti itu sangat diperlukan :
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Hamka curiga terhadap maksud sebagian penulisad yang
dilakukan itu, yaitu yang berhubungan dengan kolonig
lisme. Sekurang-kurangnya sebagian penulisan itu di
lakukan untuk kerentingan kolonialisme tersebut. Da
ya kritis amat diperlukan mengingat adanya unsur pg
litis.
Hamka mengingatkan bahwa tak sedikit di antara penu
lis Belanda menjadi missionaris Kristen atau dipenga
ruhi oleh semangat missi Kristen. Penulis-penulis -
ini, kata Hamka, mempunyai tujuan mengecilkan arti
Islam di Indonesia dan mengurangi pengaruh Islam di
antara pengikut-pengikutnya. Karena itu, dalam mempe

lajarinya diperlukan daya ekstra kritis, karena tuju

an ini biasanya tersembunyi, sehingga sukar terungkap

apalagi bila tak disertai "pandangan hidup sebagai -

muslim.48

Sebagaimana telah diulas sebelumnya, bahwa titik

sentral gerak dan kegiatan Hamka adalah Islam. Demikian

pula datam menganalisis sejarah perkembangan Islam di
Indonesia, ia bertitik tolak pada pandangan Islam de
ngan meninggalkan paadangan Hindu-Budha sentris dan be

landa sentris yang s2ring mengacaukan fakta. Sebab itu,

dalam menulis sejarah Islam di Indonesia, ia banyak

me

ngambil referensi da:ri para penulis Islam sendiri, wa -

laupun ia juga masih menggunakan bahan-bahan dari penye

£8,

Delisr Noer, Kenang-kenangan 70 Tahun Hamka,

hal, 180-181
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lidikan orang-orang Barat, namun ia sangat hati-hati da
lam mengambilnya. Hzl ini disebabkan dua faktor sebagai

Mana tersebut di atas.

Menurut pendapat Hamka, ada dua cara dalam menu
lis sejarah dalam Islam, yaitu :

1. Mengumpulkan sepgala macam fakia dari berbagai sumber
yang ada, terlepas dari soal apakah ia diterima akal
atau tidak, yang penting adalah dari siapa fakta itu
diterima.

2. Mengumpulkan semua data, menganalisis dan menyimpul-

1 3 4
kannya dalam bentuk pendapat tertentu.'g

Tenri pertama, biasanya dipergunakan para perawi
hadits dalam mengumpulkan semua fakta (tentang kKehidup-
an Rasulullah saw) dari berbagai sumber, terlepas apa-
kah diterima akal atau tidak, yang penting adalah moral
perawi tersebut, dapat dipercaya atau tidak. Sedangkan-~
teori kedua adalah teori yang umum dipergunakan oleh pa
ra’ sejarawan, termasuk di dalamnya adalah Ibnu Khaldun.
Hamka pun dalam penelitian sejarah Islam menggunakan te

ori yang kedua,

tdapun gaya pemaparan atau rekonstruksi sejarah-
yang paling disukai Hamka adalah gaya dialog. Gaya khas

ifemikian ini besar kdmungkinan terpengaruh pengulangan-

49. Hamka, Antara Fakta dan Khayal Tuanku Rao, Bu
lan Bintang, Jakarta, 1974, hal. 99
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dialog atau pesan para .Nabi dan Rasul yang diungkapkan
kémbali daiam al Qur'an., Sehinggé terlihat karya seja
rah Buya Hamka sebagai perpaduan karya sastrawan dan

, 50
se jarawan.

[

* Solichin Salam, Kenang-Kenangan 70 Tahun Hamka,

hal. 22C



